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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Pusat 
Kebijakan Ekonomi Makro Badan Kebijakan Fiskal, Kementrian Keuangan 
RI tahun (2011) didapatkan hasil penelitian bahwa pada tahun 2002 sampai 
dengan 2011 daya saing kakao Indonesia cukup bagus, terbukti rata-rata 
Revealed Comparative Adventage (RCA) di atas 4. Demikian juga dari hasil 
Indeks Spesialisasi Pasar (ISP) rata-rata mendekati satu yang berarti 
spesialisasi Indonesia merupakan Negara pengekspor. Sedangkan Indeks 
Konsentrasi Pasar (IKP) di peroleh rata-rata kurang dari 0,35 yang berarti 
kerentanan terhadap Negara tujuan ekspor kakao relatif kecil.pada penelitian 
ini model yang digunakan untuk menguji hasil penelitian yaitu dengan 
menggunakan model analisis prosentase dan analisa kontribusi. Penelitiannya 
dilakukan di negara Indonesia dengan jenis penelitian deskriptif eksploratif. 
Penelitian yang serupa juga telah di lakukan oleh Jazilatun 
(2016).Hasil dari penelitian ini yaitu Reveal Comparative Advantage (RCA) 
Indonesia berada pada angka 1 tiap tahunnya.Hal ini mengindikasikan bahwa 
daya saing komoditi udang Indonesia masih tergolong bagus. Ditahun 2005 
daya saing udang Indonesia mengalami penurunan menjadi 0,586. Penurunan 
daya saing komoditi udang Indonesia ini terjadi karena adanya  
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penurunan produksi udang yang di sebabkan oleh adanya penebangan liar, 
pembakaran liar, kurangnya bahan baku yang tersedia dan minimnya 
teknologi yang kurang memadai. Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 
teknik analisa data yang digunakan. Teknik analisa data yang digunakan 
penelitian sebelumnya yaitu Share-ij, Indeks Konsentrasi Pasar, Indeks 
spesialisasi Pasar, Reveald Comperative Advantage, dan Pengaruh terhadap 
PDB Indonesia. Sedangkan perbedaan dengan peneliti sebelumnya yaitu pada 
variabel yang digunakan tidak hanya menggunakan variabel ekspor dan impor 
melainkan menggunakan variabel ekspor, and impor tahun 2000-2015. 
Perbedaannya Negara yang digunakan peneliti sebagai Negara 
pembanding dari penelitian penulis yaitu Negara Asia Pasifik dalam hal ini 
Jepang, Hongkong, Cina, Singapura, Malaysia. Alasan peneliti, menggunakan 
negara tersebut sebagai negara pembanding penelitian Daya Saing Udang 
Indonesia ini dikarenakan keterbatasan dan publikasi dari negara lain 
B. Landasan Teori 
1. Daya Saing Komoditi 
Konsep daya saing di tingkat nasional adalah produktifitas.Tujuan utama Negara 
adalah untuk menghasilkan standar
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hidup yang tinggi bagi warganya. Kemampuan untuk melakukannya tergantung 
pada produktivitas tenaga kerja dan modal dari suatu negara yang digunakan.Produktivitas 
adalah penentu utama standar hidup dan pendapatan nasional perkapita suatu negara 
(Choo et al, 2005). The World Economic Forum (WEF) mendefininisikan daya saing 
sebagai seperangkat kebijakan institusi dan factor-faktor yang memnentukan tingkat 
produktivitas suatu negara, pada gilirannya menentukan tingkat keberlanjutan 
kemakmuran ekonomi yang dapat di terima “(Schwab 2009a:4). 
Beberapa model menurut Moon dan Lee mengenai bagaimana suatu negara 
didefinisikan sebagai negara yang berdaya saing.Model ini memiliki dua elemen penting, 
yaitu: pertama, nilai tambah yang berkesinambungan dalam sebuah negara tidak hanya 
dihasilkan oleh perusahaan domestik, tetapi juga perusahaan asing atau penanaman modal 
asing di negara tersebut. kedua, kemampuan menghasilkan nilai tambah yang 
berkesinambungan memerlukanF konfigurasi nilai tambah yang tersebar di banyak 
negara. Oleh karena itu, kegiatan penanaman modal asing, baik didalam negeri maupun 
diluar batas wilayah, penting bagi kemampuan bersaing suatu negara (Tambunan, 
2004:97). 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi daya saing suatu komoditas. Secara garis 
besar tinjauan ini dipisahkan antara sisi permintaan dan penawaran.Beberapa faktor bisa 
diperlakukan pada keduanya.faktor-faktor lainnya hanya bisa di perlakukan pada salah 
satu sisi, permintaan dan penawaran. Pada bagian ini sisi tinjau dititikberatkan pada aspek  
penawaran, mengingat bahwa data-data yang tersedia lebih memungkinkan untuk lebih 
menggali dan memperkukuh potensi daya saing. Jadi, aspek produksilah yang menjadi 
pokok telaahan (Basri, 2010:44). 
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Permasalahan yang kerap kali dialami oleh produsen indonesia justru pada 
kekurang mampuan para produsen untuk menembus pasaran internasional. Upaya-upaya 
yang semata-mata hanya di tunjukan untuk peningkatan pada aspek produksi akan kurang 
bermakna tanpa mempertimbangkan aspek permintaan. Salah satu penyebab penting 
adalah ketidak jelian dalam membaca dinamika pasar, khususnya pasar diluar negeri.hal 
tersebut antara lain mencangkup dinamika pasar, khususnya pasar luar negeri. Hal tersebut 
antara lain mencangkup perubahan selera, perkembangan teknologi, maupun berbagai 
kebijakan di negara tujuan ekspor yang bersifat protektif. Yang pasti tak kalah pentingnya 
adalah perubahan-perubahan yang berlangsung sedemekian pesat dan mendasar di dalam 
lingkungan ekonomi dan politik Internasional (Basri, 2010:45). 
1. Ekspor 
Ekspor adalah penjualan barang keluar negeri dengan menggunakan system 
pembayaran kualitas, kuantitas dan syarat penjualan lainnya yang telah disetujui oleh 
pihak ekportir dan importir.Permintaan ekspor adalah jumlah barang/jasa yang diminta 
untuk di ekspor dari suatu negara ke negara lain (Sukirno, 2010). Proses ekspor pada 
umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan barang atau komoditas dari dalam 
negeriuntuk memasukukannya ke negara lain. 
Ekspor adalah pengeluaran barang dari daerah pabean Indonesia untuk dikirimkan 
ke luar negeri dengan mengikuti ketentuan yang berlaku terutama mengenai peraturan 
kepabeaan dan dilakukan oleh seorang eksportir atau yang mendapat izin khusus dari 
Direktorat Jendral Perdagangan Luar Negeri Departemen Perdagangan (Tandjung, 
2010:269). 
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Kebijakan ekspor didasarkan pada Program Perancangan Nasional (Propenas) dan 
rencana jangka panjang dan menengah yang pelaksanaannya dituangkan dalam bentuk 
peraturan perundang-undangan, peraturan presiden, dan peraturan menteri.penetapan 
kebijakan ekspor dilakukan oleh pemerintah pusat mengingat bahwa kebijakan tersebut 
terkait dengan perjanjian internasional, jangkauan oprasional bersifat nasional yang 
memerlukan koordinasi antar instansi terkait tingkat nasional maupun lembaga 
internasional (Tandjung,2010:269). 
Kebijakan ekspor disusun dalam rangka peningkatan kompetisi, menjamin 
kepastian usaha dan kesinambungan bahan baku komoditi didalam negeri, mendukung 
tetap terpeliharanya kelestarian lingkungan atau sumber daya alam dan menyangkut 
kesehatannya, kelestarian lingkungan atau sumber daya alam dan moral bangsa, serta 
adanya perjanjian internasional (Tandjung,2010:270). 
Adapun persyaratan ekspor berdasarkan keputusan Menteri Perkomoditian dan 
perdagangan Nomor 558/MPP/Kep/12/1998 tanggal 4 Desember 1998 tentang ketentuan 
umum di bandingkan ekspor sebagai mana telah beberapa kali dirubah terakhir dengan 
peraturan-peraturan Menteri Perdagangan Nomor 01/M-DAG/PER/1/2007 tanggal 22 
Januari tahun 2007, ekspor dapat dilakukan oleh setiap perusahaan atau perorangan yang 
telah memiliki hal-hal sebagai berikut. 
a. Tanda Daftar Usaha Perdagangan (TDUP)/ Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP). 
b. Izin usaha dari departemen teknis/ lembaga pemerintah non department terkait 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
c. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) (Tandjung, 2010:271) 
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Permasalahan-permasalahan ekspor juga terkait mikro (perusahaan).Mengingat 
kelemahan-kelemahan di tingkat mikro pada umumnya sangat dirasakan oleh komoditi 
(pengusaha-pengusaha) kecil, maka upaya-upaya yang spesifik untuk membantu 
kelompok usaha ini perlu dilakukan.Sementara itu, kelemahan-kelemahan yang masih 
nampak pada perusahaan-perusahaan yang lebih besar perlu perhatian yang lebih 
sungguh-sungguh, mengingat bahwa hal ini tidak terlepas dari kebijakan pemerintah. 
Salah satu indikasi dan konsistensi ini ialah kecenderungan tidak membaiknya tingkat 
efisiensi perusahaan-perusahaan besar dan menengah, sementara justru yang sebaliknya 
terjadi pada perusahaan-perusahaan kecil dan rumah tangga (Basri,2010:50). 
2. Impor 
Impor ialah perdagngan dengan cara memasukan barang dari luar negeri kedalam 
daerah pabean Indonesia dengan mematuhi ketentuan peraturan perundang-undanganan 
yang berlaku. Importir adalah perusahaan yang melakukan kegiatan perdagangan dengan 
cara memasukan barang dari luar negeri kedalam wilayah pabean Indonesia dengan 
memenuhi ketentuan yang berlaku (Tandjung, 2010:379). 
Kebijakan impor merupakan bagian dari kebijakan perdagangan memagari 
kepentingan nasional dari berbagai pengaruh masuknya barang-barang impor dari negara 
lain. Pelaksanaanya mengacu pada undang-undang Nomor 7 tahun 1994 tentang 
pengesahan persetujuan pembentukan organisasi perdagangan dunia yang memuat rambu-
rambu yang wajib dipatuhi oleh setiap negara anggota WTO dalam merumuskan kebijkan 
perdagangan internasional (Tandjung, 2010:380). 
Kurva tawar menawar marshall dan edgeworth(offer curve) suatu negara 
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memperlihatkan seberapa banyak suatu negara bersedia menyediakan komoditi ekspornya 
untuk memperoleh komoditi impor dalam jumlah tertentu. 
 
 
 
Sumber: Salvatore, 2006 
Gambar 2.1 
Ekuilibrium setelah berlangsungnya Perdagangan Antara Dua Negara 
 
 Gambar 2.1 menunjukan kurva negara 1 dan negara2 saling berpotongan dititik E, 
dan titik itulah yang menunjukan posisi harga relatif komoditi dalam kondisi ekuilibrium 
Pb = 1. Berdasarkan harga relatif Pb tersebut perdagangan antara negara 1  dan negara 2 
akan mencapai posisi ekuilibrium karena negara 1 mengkehendaki pertukaran 60X untuk 
60Y, ksedangkan negara 2 juga menginginkan pertukaran 60Y untuk 60X. Jadi apa yang 
diinginkan oleh ledua negara tersebut untuk kedua jenis komoditi yang diperdagangkan 
persis sama (Salvatore, 2006:90). 
3. Produksi 
Teori produksi sederhana menggambarkan tentang hubungan tentang hubungan 
diantara produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk 
menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut (Sukirno, 2005:195).Berdasarkan 
hasil lebih yang semakin berkurang menjelaskan sifat pokok dari hubungan diantara 
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tingkat produksi dan tenaga kerja yang digunakan untuk mewujudkan produksi tersebut. 
Hukum hasil lebih semakin berkurang menyatakan bahwa apabila faktor produksi 
yang dapat diubah jumlahnya (tenaga kerja) terus menerus di tambah sebanyak satu unit, 
pada mulanya produksi total akan meningkat, tetapi sesudah mencapai satu tingkat 
tertentu produksi tambahan akan semakin berkurang dan akhirnya mencapai suatu tingkat 
tertentu produksi tambahan akan semakin berkurang dan akhirnya mencapai nilai negatif. 
sifat pertambahan produksi total semakin lambat dan akhirnya ia mencapai tingkat yang 
maksimal dan kemudian menurun (Sukirno, 2005:1996). Dan hukum hasil lebih yang 
semakin berkurang dapat dibedakan dalam tiga tahap.Tahap pertama, dalam tahap ini 
setiap tambahan tenaga kerja menghasilkan tambahan produksi yang lebih besar dari yang 
dicapai pekerja sebelumnya.dalam analisis ekonomi keadaan tersebut dinamakan produksi 
marjinal pekerja yang semakin berkurang. Maksudnya, setiap penambahan pekerja akan 
menghasilkan tambahan produksi yang berkurang dari pada tambahan produksi pekerja 
sebelumnya. pada tahap ketiga, penambahan tenaga kerja tidak akan menambah produksi 
total, yaitu produksi total berkurang (Sukirno, 2005:196). 
 
 
 
 
Produksi Total, Produksi Rata-Rata dan Produksi Marginal  
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4. Perdagangan Internasional (Keunggulan Komperatif) 
Teori perdagangan konvensional sangat bermanfaat untuk menjelaskan mengapa 
perbedaan relatif dalam produktifitas pekerja dan karunia sumber (endowment) 
menyebabkan terjadinya spesialisasi produksi dan perdagangan antar bangsa, dan 
mengapa pula spesialisasi mempengaruhi distribusi pendapatan.Teori perdagangan intra-
komoditi berkembang pesat akhir 1980-an (Basri, 2010:113). 
Secara teoritis, perdagangan Internasional terjadi karena dua alasan utama. 
Pertama, negara-negara berdagang karena pada dasarnya mereka berbeda satu sama lain. 
Setiap negara dapat memperoleh keuntungan dengan melakukan sesuatu yang relatif lebih 
baik.Kedua, negara-negara melakukan perdagangan dengan tujuan untuk mencapai skala 
ekonomi (economies of scale) dalam produksi.Maksudnya, jika setiap negara hanya 
memproduksi sejumlah barang tertentu, mereka dapat menghasilkan barang-barang 
tersebut dengan skala lebih besar dan karenanya lebih efisien jika dibandingkan kalau 
negara tersebut memproduksi segala jenis barang.Pola-pola perdagangan dunia yang 
terjadi mencerminkan perpaduan dari kedua motif ini (Basri, 2010:32). 
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Melalui perdagangan dengan negara-negara lain, setiap negara bisa mencapai 
economies of scale dan selanjutnya dapat menyalurkan kelebihan produksi yang tidak 
dapat diserap oleh konsumen dalam negeri. Kelebihan produksi ini bisa diekspor. Devisa 
yang diperoleh dan ekspor inilah yang digunakan untuk membiayai impor sehingga dapat 
memenuhi berbagai kebutuhan tanpa harus memproduksi seluruh yang mereka butuhkan 
tersebut (Basri, 2010:32). 
Arus modal keluar neto (trade balance) adalah jumlah dana yang dipinjamkan 
oleh penduduk domestik keluar negeri dikurangi dengan jumlah dana yang dipinjamkan 
oleh investor asing. Jika arus modal keluar neto positif, maka tabungan melebihi investasi 
dan negara meminjamkan kelebihannya kepada pihak asing.jika arus modal keluar neto 
negatif, perekonomian mengalami arus modal klasik: investasi melebihi tabungan dan 
perekonomian membiayai investasi ekstra ini dengan meminjam dari luar negeri. Jadi arus 
modal keluar neto ini mencerminkan arus dana internasional untuk membiayai akumulasi 
modal (Mankiw, 2002:115). 
Teori perdagangan internasional dapat digolongkan kedalam dua kelompok yakni 
teori klasik dan teori modern. Teori klasik yang umum dikenal adalah teori keunggulan 
absolut dari Adam Smith, teori keunggulan relatif atau keunggulan komperatif dari J.S 
Mill, dan teori biaya relatif dari David Ricardo sedangkan, teori faktor proporsi dari 
Heckser dan Ohlin dibuku-buku ekonomi internasional disebut dengan teori modern 
(Tambunan, 2010:123). 
Teori keunggulan absolut dari Adam Smith sering disebut sebagai teori murni 
perdagangan internasional. Dasar pemikiran dari teori ini adalah bahwa suatu negara akan 
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melakukan spesialisasi dan ekspor terhadap suatu jenis barang tertentu dimana negara 
tersebut memiliki keunggulan absolut (absolute advantage) dan tidak memproduksi atau 
melakukan impor terhadap jenis barang lain dimana negara tersebut tidak mempunyai 
keunggulan absolut (absolute advantage) terhadap negara lain yang memproduksi barang 
sejenis (Tambunan, 2010:123). 
Pada tahun 1817 David Ricardo menerbitkan buku berjudul Principles Of 
Political Economy And Taxation. yang berisi penjelasan mengenai hukum keunggulan 
komperatif. Hukum ini merupakan salah satu hukum perdagangan internasional yang 
paling penting dan merupakan hukum ekonomi yang masih belum dapat tantangan dari 
berbagai aplikasi dalam praktek (Salvatore, 2006:27). 
Menurut hukum komperatif, meskipun suatu negara kurang efisien dibanding 
(atau memiliki kerugian absolut terhadap) negara lain dalam memproduksi kedua 
komoditi, namun masih tetap terdapat dasar untuk melakukan perdagangan yang 
menguntungkan kedua belah pihak. Negara pertama harus melakukan spesialisasi dalam 
memproduksi dan mengekspor  komoditi yang memiliki kerugian absolut lebih kecil (ini 
merupakan komoditi dengan keunggulan komperatif) dan mengimpor komoditi yang 
memiliki kerugian absolut yang lebih besar (komoditi ini memiliki kerugian komperatif) 
(Salvatore, 2006:27). 
Tabel 2.1 
Ilustrasi Keunggulan Komparatif 
Produk Indonesia Cina 
Udang 6 4 
Tuna 2 3 
  Sumber: Salvatore, 2006 
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Dari ilustrasi di atas dapat di ketahui bahwa Indonesia memiliki keunggulan 
komparatif dalam memproduksi udang dari pada negara Cina yang hanya mampu 
memproduksi udang sebesar 4 per tahun.Sedangkan negara Cina memiliki keunggulan 
komparatif dalam memproduksi ikan tuna dari pada negara Indonesia yang hanya mampu 
memproduksi ikan tuna sebesar 2 pertahun.Sehingga dalam hal ini Cina dapat menukarkan 
3 ikan tuna hasil produksinya dengan 6 udang hasil produksi negara Indonesia.Negara 
Indonesia dapat menukarkan 6 udang hasil produksinya dengan 3 ikan tuna hasil produksi 
negara Cina.Menentukan keunggulan komparatif dari ilustrasi diatas dengan melihat 
keunggulan absolutnya lebih kecil. 
Di negara Indonesia, 1 tahun = 6 udang = 2 ikan tuna atau 1 udang = 2 ikan tuna 
-
1
2
udang. Di negara Cina 1 tahun = 4 udang = 3 ikan tuna atau 1 ikan tuna = 
1
5
 (0,07) udang. 
Dari perhitungan tersebut udang negara indonesia lebih kurang dan efisien dari udang 
produksi negara Cina, atau ikan tuna produksi negara Cina jauh lebih murah dan jauh lebih 
efisien dibandingkan dengan ikan tuna hasil produksi negara Indonesia. 
David Ricardo mendasarkan hukum keunggulan komparatifnya pada sejumlah 
asumsi yang disederhanakan, yaitu: 1) hanya terdapat dua negara dan komoditi, 2) 
perdagangan bersifat bebas, 3) terdapat mobilitas tenaga kerja yang sempurna didalam 
negara namun tidak ada mobilitas anatara kedua negara, 4) biaya produksi konstan, 5) 
tidak terdapat biaya transportasi, 6) tidak ada perubahan teknologi, 7) menggunakan teori 
tenaga kerja (Salvatore, 2006:31). 
Teori yang dirumuskan oleh David Ricardo ini menyatakan bahwa keuntungan 
komparatif timbul karena adanya perbedaan teknologi antar negara.Hal ini berarti bahwa 
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berlangsungnya perdagangan internasional merupakan akibat adanya perbedaan 
produktifitas antar negara.Atas dasar teori ini, maka perdagangan internasional merpakan 
fenomena yang dapat membantu dalam meningkatkan kapasitas produksi dan standar 
hidup dan semua negara. Hal ini merupakan konsekuensi dari kegiatan perdagangan bebas 
(Basri, 2010:34) 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan telaah pustaka yang telah diperkuat oleh penelitian terdahulu, maka 
didapatkan kerangka pikir penelitian sebagai berikut: 
Kerangka pemikiran pada gambar 2.2 menunjukan bahwa peningkatan daya saing 
komoditi adalah dimana semakin tinggi jumlah produksi akan memberikan nilai tambah 
pada komoditi suatu negara dalam perdagangan internasional. 
Semakin tinggi ekspor komoditi suatu negara dari pada impor maka akan semakin 
tinggi nilai tambah satu negara yang berarti negara tersebut memiliki daya saing terhadap 
negara atau komoditi negara lain. Ekspor impor ini pun sangat di pengaruhi oleh beberapa 
faktor penting yang di hitung dengan menggunakan Indeks Konsentrasi Pasar untuk 
mengetahui kerentanan komoditi udang Negara Indonesia. Penggunaan Indeks 
Spesialisasi Pasar (ISP) dalam hal mengetahui potensi pasar negara Indonesia sebagai 
pengekspor atau pengimpor dalam komoditi udang. Revealed Comperative Advantage 
(RCA) untuk mengetahui keunggulan komparatif dalam menentukan daya saing 
komoditas ekspor Negara Indonesia. 
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Gambar 2.2 
Kerangka pemikiran 
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